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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the application of the student
counseling service program at the Student Counseling Institute of the Syariah
Faculty of UIN FAS Bengkulu in terms of the CIPP evaluation model (Context,
Input, Process, Product). This study is evaluative research with mixed research
methods). Data sources the research is 1 Internal Supervisory Unit, 1 Dean, 5
Consultants and 60 students. Data collection methods use interviews,
questionnaires, and documentation. Data analysis uses qualitative data analysis
techniques and percentage descriptive data analysis. The results show that the
evaluation results on the context component, input and the process is in the good
enough category while the product component is in the good category. The
conclusion from this study is that the evaluation of the implementation of the
student counseling program with the CIPP evaluation model is in the fairly good
category.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah mengetahui penerapan program layanan konseling
mahasiswa di Lembaga Konseling Mahasiswa Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu
ditinjau dari model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini
merupakan penelitian evaluatif engan metode penelitian kombinasi (mixed method).
Sumber data penelitian yaitu 1 Satuan Pengawas Internal, 1 Dekan, 5 Konsultan
dan 60 mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara,
kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis data
kualitatif dan analisis data deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil evaluasi pada komponen context, input dan process berada pada
kategori cukup baik sedangkan komponen product berada pada kategori baik.
Simpulan dari penelitian ini bahwa evaluasi pelaksanaan program konseling
mahasiswa dengan model evaluasi CIPP berada dalam kategori cukup baik.
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PENDAHULUAN
Kegiatan evaluasi menjadi suatu proses yang perlu dilakukan dalam penerapan

suatu program, baik dalam program pendidikan dan layanan bimbingan konseling khususnya.
Capaian akhirnya adalah melihat apakah sebuah program telah terlaksana sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan dan untuk menilai apakah program tersebut sudah berhasil
mencapai tujuan yang diharapkan, maka sebuah program membutuhkan evaluasi guna
memberi penilaian terhadap program tersebut (Kiper Riechel et al., 2020; Mazan et al., 2020).
Perlunya evaluasi program Bimbingan dan Konseling karena secara umum kegiatan evaluasi
belum dilakukan secara optimal di insititusi pendidikan. Kegiatan evaluasi yang pernah
dilakukan cenderung hanya sebagai kepentingan administrasi dan dilakukan oleh supervisor
bukan bidang BK. Adapun dampaknya jika evaluasi tidak optimal dilakukan, akuntabilitas.
Konselor akan dipertanyakan dan tujuan yang diharapkan tidak tercapai. Selain itu tidak
terciptanya fungsi kolaboratif, tanggung jawab, ketidakpatuhan terhadap aturan, kurangnya
subordinasi kepada mahasiswa, dan kekurangan dalam pelaksanaan layanan (Kurbonalievna
& Adxamovna, 2021).

Berdasakan hasil analisis lapangan di lembaga Konseling Mahasiswa UIN
Fatmawati Bengkulu, evaluasi selama ini ditemukan hanya sebatas teguran lisan dan belum
ada pelaporan secara administratif. Sejatinya evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan disertai pelaporan yang valid secara kuantitatif maupun kualitatif. Tentunya
situasi bertolak belakang dengan konsep idealnya suatu lembaga,apalagi lembaga tersebut
bergerak di institusi pendidikan (Ghidinelli et al., 2021; Shaturaev & Bekimbetova, 2021).
Moshidi & Jusoh, (2021) mempertegas bahwa evaluasi program sangat penting untuk
menentukan bagaimana, dan sejauh mana, kualitas sistem perbaikan yang efektif dalam
praktik pelaksanaannya.

Banyak model evaluasi yang dapat digunakan oleh pendidik maupun konselor
yang pemilihan disesuaikan pada situasi dan konteks. Ada beberapa referensi pendukung
dalam penelitian ini diantaranya Abdullah (2016) menjelaskan evaluasi model CIPP digunakan
untuk mengevaluasi mata pelajaran pengetahuan alam dan mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan kualitas guru. Selanjutnya model CIPP juga digunakan untuk melakukan evaluasi
program dari buku teks yang baru dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan Iran (Asadi et
al., 2016). Aziz et al., (2018) menguraikan bahwa model CIPP juga digunakan untuk
mengevaluasi kualitas pendidikan di sekolah. Maksum et al.,(2019) menambahkan bahwa
evaluasi program pengembangan karier PNS di lingkungan TNI dengan menggunakan model
CIIP dianggap efektif dengan hasil keseluruhan yaitu 81,12 % dalam kategori sangat baik dan
diperoleh masukan pada beberapa aspek.

Selanjutnya lraola-Real et al.,(2020) menjelaskan bahwa evaluasi dengan
menggunakan model CIPP dapat mengetahui secara komprehensif program-program yang
memenuhi standar dan program yang belum memenuhi standar. Jika diamati dari setiap
tahunnya evaluasi model CIPP dari cukup efektif dalam menilai proses dan capaian suatu
program. Tuna & Basdal, (2021) menjelaskan bahwa model CIPP dapat mengetahui
kelebihan dan keterbatasan suatu program. Model evaluasi ini juga CIPP ini memberikan
gambaran secara spesifik baik dari proses dan fasilitas pendukung (Aziz et al., 2018).
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Disamping itu Bajuri et al., (2019) menguraikan bahwa evaluasi CIPP memberikan informasi
untuk menentukan bagaimana menggunakan komponen yang tersedia termasuk sumber daya
manusia, infrastruktur, biaya, dan prosedur.

Kondisi faktual yang diidentifikasi ialah Lembaga Konseling Mahasiswa Fakultas
Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu melalui wawancara kepada direktur lembaga
menjelaskan bahwa lembaga mengakomodir tugas perkembangan mahasiswa dalam
beberapa aspek, diantaranya pembinaan pribadi-sosial, percepatan studi, memfasilitasi
program beasiswa, dan persiapan karier. Seperti yang dibahas pada pendahuluan bahwa
evaluasi yang dilakukan selama ini sebatas teguran lisan dan tidak teradministrasi menjadi
perhatian khusus dalam penelitian ini. Hal ni relevan dengan Ripanti, (2020) bahwa kegiatan
evaluasi dalam suatu sistem, idealnya rutin dilakukan dalam satu siklus. Adapun tujuannya
adalah untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian layanan konseling mahasiswa di
Lembaga Konseling Mahasiswa Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu. Berangkat dari evaluasi
akan menjadi rujukan dalam tindak lanjut program. Deskripsi situasi lainnya juga
diabstraksikan oleh sekretaris sekaligus konselor di Lembaga Konseling Mahasiswa bahwa
secara formal layanan konseling mahasiswa ini sudah berjalan dan evaluasi sebatas evaluasi
verbal oleh pimpinan civitas akdemika yakni Dekan Fakultas Syariah. Evaluasi khusus perlu
dilaksanakan dengan menggunakan sutau model evaluasi agar data yang diperoleh lebih
teruji secara empiric.

Layanan konseling di Perguruan Tinggi tidak berbeda jauh dengan pelayanan di
satuan pendidikan menengah maupun tingkat atas, dimana dapat dipahami juga sebagai
suatu rangkaian kegiatan bimbingan dan konseling dapat di konsepkan secara terencana,
terorganisasi dan terkoordinasi selama periode waktu tertentu, misalnya satu tahun ajaran.
Situasi yang menjadi perhatian dikemukakan oleh (Kasih, 2019) bahwa Pelayanan bimbingan
dan konseling di Perguruan Tinggi saat ini belum berjalan sesuai dengan yang seharusnya
dan belum adanya Unit Khusus yang menangani permasalahan mahasiswa. Demikian pula
dengan tenaga yang belum profesional serta sarana dan prasarana yang belum memadai.
Farrow & Parkin-Bashizi, (2019) menegaskan bahwa dalam upaya meningkatkan kesiapan
kompetensi mahasiswa vyaitu terbentuk pada pengalaman pelatihan dalam setting aturan
formal dan kolaborasi dengan rekan sebaya untuk memperkuat jejaring kerja. Berdasarkan
penjelasan yang sudah diuraikan dipahami bahwa untuk mencapai suatu tujuan dalam suatu
layanan baik secacra formal maupun nonformal perlu dilakukan evaluasi secara berkala. Hasil
dari proses evaluasi dapat menjadi rujukan dalam mengukur tingkat ketercapaian dan
hambatan dalam pelakansaan program. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pelaksanaan program Lembaga Konseling Mahasiswa di Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu
ditinjau dari evaluasi konteks, evaluasi masukan, evaluasi proses dan evaluasi produk dengan
model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product ). Hasil evaluasi akan menjadi acuan
dalam upaya pemeliharaan serta perbaikan program pada Lembaga Konseling Mahasiswa
Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu.
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METODE

Penelitian merupakan penelitian evaluatif dengan metode penelitian kombinasi
(mixedmethod). Sumber data dalam penelitian ini adalah 1 orang dari Satuan Pengawas
Internal Institusi, Dekan Fakultas Syariah, Direktur Lembaga Konseling Mahasiswa, 5
Konsultan Lembaga dan 60 mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan
wawancara, angket dan dokumentasi disesuaikan dengan komponen evaluasi, lebih lengkap
dapat di lihat pada tabel 1. Penelitian ini, untuk menguji keabsahan data menggunakan uji
triangulasi, uji validitas ahli untuk instrumen wawancara dan dokumentasi, uji validitas dengan
rumus pearson product moment untuk instrumen angket, dan uji reliabilitas untuk angket.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan
analisis data deskriptif persentase sesuai dengan masing-masing komponen evaluasi.
Kategori hasil evaluasi merujuk pada Arikunto (2010) bahwa kategori penilaiaan didasarkan
pada nilai persentase yaitu sebagai berikut. Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya =
76-100 %, tingkat pengetahuan kategori Cukup Baik jika nilainya 60-75 % dan tingkat
pengetahuan kategori Kurang jika nilainya < 60 %.

Tabel 1 Metode Pengumpulan Data Penelitian

No Metode Data Sumber Data Alat Komponen
1. Wawancara Kualitatif SPI(Satuan Pedoman Input
Pengawas Internal)  Wawancara
Pengawasan
Program
2. Wawancara Kualitatif Dekan Fakultas Pedoman Input
Syariah Wawancara
Pembinaan
Program
3. Wawancara Kualitatif Konsultan & Pedoman Context
Konselor Wawancara Process
ketercapaian
program
4. Angket Kuantitatif Mahasiswa Angket Product
5. Dokumentasi Kualitatif Konsultan & Pedoman Product,
Konselor Dokumentasi Context,
Process,
Product
HASIL

Hasil pengolahan data primer dan data sekunder membuktikan bahwa context
layanan konseling di Lembaga Konseling Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno memiliki
keterbatasan baik secara personel maupun operasionalnya. Terbukti dari banyaknya
permasalahan yang dihadapi mahasiswa belum terakomodir secara komprehensif
dikarenakan personel yang masih terbatas. Secara idealnya 1 konselor dalam suatu instansi
pendidikan melayani 150 konseli (Nelson et al., 2021). Pelayanan konseling di Lembaga
Konseling Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dikoordinir oleh
Wakil Rektor Il Bidang Kemahasiswaan, sedangkan pada tingkat Fakultas oleh Wakil Dekan
lll. Pada prinsipnya pelayanan konseling di Perguruan Tinggi bertujuan untuk membantu
mahasiswa dalam menyelesaikan perkuliahan tepat waktu dan pengembangan potensi
mahasiswa seoptimal mungkin. Bidang bimbingan yang sudah dirancang sudah sesuai pada
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standar program yaitu bidang pengembangan pribadi, pengembangan sosial, pengembangan
belajar dan pengembangan karier. Tenaga pelaksana pelayanan konseling Lembaga
Konseling Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu belum optimal menerapkan
konsep kolaborasi untuk membantu mahasiswa dalam berbagai kesulitan yang dihadapinya.
Konselor dan Dosen penasehat akademik atau dosen wali akademik perlu bersinergi dalam
menguasai teknik dan pendekatan dalam penyelesaian masalah serta menguasai teori,
konsep bimbingan dan konseling secara umum (Shannon & Haslett, 2021).

Input evaluasi program layanan konseling dengan Model CIPP di Lembaga
Konseling Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dari keseluruhan hasil
wawancara dan dibuktikan dengan dokumentasi dalam komponen input evaluasi program
layanan konseling. Secara umum pelaksanaan perencanaan program sudah dilaksanakan,
namun ada beberapa hal yang belum terpenuhi mengenai anggaran, mencantumkan
anggaran pada program dan kebutuhan fasilitas. Konselor tidak memiliki jadwal masuk kelas
layaknya sekolah dan hanya melakukan penulusuran masalah dan dilayani di luar jam
perkuliahan. Menurut Ye et al., (2021) bahwa komponen evaluasi input sangat
memperhatikan: 1) sumber daya manusia, 2) sarana dan peralatan pendukung, 3) dana atau
anggaran, dan 4) berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan. Berdasarkan komponen
proses evaluasi program layanan konseling secara umum pelaksanaan program konseling
sudah dilaksanakan. Beberapa hal mengenai jadwal pelaksanaan program, tidak optimal
dalam memberikan layanan yang sudah di tetapkan pada perencanaan program. Hal ini
dipertegas oleh Ershadi Chaharde & Kiumarsi, (2021) bahwa evaluasi proses dipergunakan
untuk membantu memberikan dan menyediakan informasi balikan dalam rangka
mengimplementasi keputusan, sampai sejauh mana rencana-rencana atau tindakan-tindakan
yang hendak dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan program sudah sesuai dengan
prosedur dan penjadwalan yang ditetapkan.

PEMBAHASAN
Evaluasi Komponen Context

Evaluasi program merupakan suatu proses sistematis untuk mendeskripsikan,
mendapatkan, melaporkan, dan menerapkan informasi deskriptif dan mengevaluasi kualitas,
efektivitas biaya, akseptabilitas, keamanan, legalitas, keberlanjutan, transferabilitas, keadilan,
kepentingan (Hamurcu & Eren, 2018). Evaluasi program dapat ditingkatkan dan
dipertahankan selama hasil evaluasi relevan, sistematis, teliti, tepat waktu dan sejauh mana
pengguna memperhatikan dan menggunakan kaidah yang telah ditetapkan. Hal ini Mengacu
pada tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 agar
menyelaraskan dengan arah pelaksanaan pendidikan yang sudah diatur oleh pemerintah.

Evaluasi yang kurang sistematis pada umumnya tidak mendapatkan hasil yang
diharapkan dan tidak dapat memberikan pedoman (Stufflebeam & Coryn, 2014) . Nguyen et
al., (2021) menjelaskan bahwa evaluator secara maksimal akan melakukan yang terbaik
tugasnya dan dalam hal ini peran penguna perlu dilibatkan secara komprehensif. Selanjutnya,
dalam evaluasi dapat juga melihat efektifitas suatu program sebagai hasil perbandingan
terhadap suatu program maupun kelompok (Tregon-Martin et al., 2021). LaVela & Gallan,
(2014) menjelaskan bahwa jika evaluasi menghasilkan perbedaan positif, pengguna harus
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menindaklanjuti peran evaluator yaitu upaya perbaikan dan upaya pengembangan dengan
baik.

Evaluator sejatinya harus merumuskan dan menganalisis tujuan dari program yang
akan di evaluasi. Turunan tujuan utama program layanan konseling karier dapat diukur secara
kongkrit dengan ciri pragmatis, konkrit dan kuantitatif misalnya seperti mahasiswa dapat
mengentaskan masalah yang dihadapi, atau menunjukkan rasa bahagia dan merasa puas
setelah memperoleh layanan konseling. Selain itu, tujuan prioritas pada masing-masing
tingkatan atau semester dirasa sudah sesuai dengan kebutuhan sasaran layanan.
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa tujuan prioritas tersebut telah dituangkan dalam
berbagai jenis layanan konseling mahasiswa di Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu.

Evaluasi Identifikasi Kebutuhan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan identifikasi kebutuhan mahasiswa
cukup baik karena telah melakukan asesmen pada awal penyusunan program setiap ajaran
baru. Selain itu identifikasi juga digunakan untuk melihat latar belakang munculnya kebutuhan
mahasiswa tersebut. Namun, terdapat beberapa bagian yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan
kembali pada kegiatan identifikasi kebutuhan. Identifikasi kebutuhan seharusnya dilakukan
kepada seluruh mahaiswa diperoleh data kebutuhan yang sesuai dengan kondisi seluruh
mahasiswa. Agar kegiatan identifikasi tidak memakan waktu yang lama diperlukannya upaya
yang tepat untuk meminimalisir penggunaan waktu oleh unit lembaga. Selain itu, perlunya
menambah berbagai kelengkapan instrumen identifikasi. Penggunaan berbagai instrumen
dalam identifikasi akan membantu dalam memperoleh data identifikasi yang lebih sesuai
dengan kondisi di praktis lapangan. Berdasarkan hal tersebut maka sub komponen identifikasi
kebutuhan dalam program lembaga konseling mahasiswa dapat dikatakan kurang optimal dan
perlu mendapat perhatian khusus. Hal inidiperkuat oleh Arfasa & Weldmeskel, (2020) bahwa
Konselor harus kreatif dalam memenuhi fasilitas yang dibutuhkan dalam mendukung sutau
program. Selain itu, layanan konseling adalah konsep yang sangat komprehensif. Terkadang
kebutuhan konseli tidak hanya sebatas permasalahan akademik namun juga permasalahan-
permasalahan emosional (Udhaya Mohan Babu & Kalaiyarasan, 2020) Artinya, jika upaya
identifikasi tidak dillakukan secara cermat maka dapat menimbulkan kesenjangan layanan.

Evaluasi Masalah Program

Problematika dalam suatu program terkadang menjadi suatu tantangan dalam
proses pelaksanaan program. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa masalah dalam
program

layanan konseling mahasiswa ialah teknis pelaksanaan program yang cenderung
tidak berkelanjutan untuk mengetahui ketercapaian atau progres yang dialami oleh konseli.
Analisisnya ialah layanan konsultasi dan konseling di perguruan tinggi berbeda dengan
satuan pendidikan SMP maupun SMA yang memiliki jadwal terstruktur dalam setiap layanan.
Selain dari pada itu prorgam yang telah dirancang belum tersosialisasikan dengan baik,
sehingga mahasiswa tidak mengetahui bahwa ada lembaga konseling yang dapat membantu
mengatasi permasalahan psikologi. Berdasarkan temuan tersebut perlu kiranya dianalisis dan
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dicari upaya solutifnya agar tidak berdampak negatif pada program yang telah ditentukan.
Terkait dengan masalah kurangya follow up, hal ini akan berdampak pada kurang terukurnya
tingkat keberhasilan dalam proses konseling. Selain itu, sosialisasi program yang kurang
optimal juga dapat menjadi suatu hambatan dalam pelaksanaan layanan konseling.
Mahasiswa yang membutuhkan bantuan psikologis bingung dalam mengatasi
permasalahannya. Konseskuensi hal ini ialah masalah yang dihadapi seseorang sudah
semakin berat dan bermuara pada situasi-situasi depresi serta krisis. Idealnya adalah
sebelum pada upaya kuratif/layanan responsif hendaknya dapat dilakukan upaya preventif
terlebih dahulu.

Evaluasi Peluang Program

Kekuatan program konseling mahasiswa sangat sejalan dengan era revolusi industri
4.0 yakni dinamika di perguruan tinggi semakin beragamnya karakater dan latar belakang
kehidupan mahasiswa (Sjoer et al., 2019). Selain itu koneksivitas antara mahasiswa dengan
masyarakat dunia melalui teknologi semakin tinggi pula tanpa terbatas ruang, ras, suku
bangsa dan waktu. Mahasiswa sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang
atau menjadi (becoming), yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Upaya
mencapai kematangan tersebut, mahasiswa memerlukan bimbingan karena mereka masih
kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya juga
pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. Disamping itu terdapat suatu
keniscayaan bahwa proses perkembangan individu tidak selalu berlangsung sesuai dengan
harapan. Dengan kata lain, proses perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam alur linear,
lurus, atau searah dengan potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut. Program layanan
konseling mahasiswa di Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu tidak terlepas dari kelemahan
yaitu layanan konselimg masih terbatas pada ruang lingkup kampus. Mengingat kehidupan
mahasiswa dan masyarakat yang dinamis serta fleksibel terkadang layanan konseling dapat
dislenggrakan pada settting non formal. Berdasarkan kelebihan dan kelemahan tersebut
dapat dimaknai bahwa program konseling mahasiswa sudah memiliki peran tersendiri dalam
satuan pendidikan tinggi dan keberadaanya dibutukan. Selanjutnya, pelaksanaan layanan
dalam setting non formal perlu menjadi pertimbangan dengan tetap berpegangan pada kode
etik yang berlaku. Jika tidak, diasumsikan bahwa layanan konseling mahasiswa akan
monoton dan pasif mengingat karakter generasi milenial saat ini yang berbasis pada
modernisasi.

Evaluasi Komponen Input
Evaluasi Komponen Personel Konsultasi Karier Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian, peran SPI (Satuan Pengawasan Internal) dan Dekan
Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu sebagai peran supervisi telah dilaksanakan. Selain peran
supervisi, baik pengawas dan Dekan juga berperan dalam memotivasi dan mendukung
peningkatan layanan konsultasi mahasiswa. Berangkat dari hal tersebut diketahui personel
cukup berperan dalam supervisi layanan konseling mahasiswa. Kontribusi dari pihak-pihak
yang terkait telah memberikan kontribusi baik dalam suport system administrasi dan
dukungan moril.
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Hasil penelitian berikutnya di Lembaga Konseling Mahasiswa Fakultas Syariah UIN
FAS Bengkulu terdapat 4 Konsultan Agama dan 1 Konselor. Berbicara latar belakang
keilmuan konsultan agama sangat cukup mumpuni, akan tetapi penguasaan praksis layanan
masih terdapat tantangan tersendiri. Tantangan tersebut menrujuk pada teknik-teknik layanan
yang masih menggunakan pendekatan behavioristik. Pendekatan yang dianggap belum
optimal jika diterapkan kepada seluruh mahasiswa mengingat kemajemukan karakterisitik
pribadinya. Harapannya adalah para konsultan dan konselor tidak terpaku pada satu
pendekatan saja akan tetapi, dapat menggunakan berbagai pendekatan. Selanjutnya
diketahui bahwa jumlah mahasiswa yang semakin banyak tidak proporsional dengan jumlah
konsultan/konselor yang ada. Kecendrungan mahasiswa hanya berkonsultasi pada 1
konsultan saja menjadi salah satu faktor penyebab kurang optimal dan tidak meratanya
layanan konseling mahasiswa yang diberikan.

Berdasarkan hasil dokumentasi penelitian, diketahui bahwa 800 mahasiswa
Fakultas Syariah memiliki hak untuk mendapatkan layanan konseling guna mengembangkan
potensinya. Kemajemukan potensi yang dimiliki mahasiwa Fakultas Syariah UIN FAS
Bengkulu termasuk dalam sasaran utama pelayanan konseling di Perguruan Tinggi.
Berkenaan dengan hal ini penyelenggaraan layanan konseling bukan hanya diberikan bagi
mahasiswa yang akan bermasalah saja tetapi, kepada seluruh mahasiswa yang memiliki
potensi dan ingin menghadapi dunia kerja. Setelah melakukan evaluasi pada personel yakni
SPI, Dekan dan Konsultan/Konselor dapat disimpulkan jika sub komponen personel pada
kategori cukup baik.

Evaluasi Unit Organisasi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa layanan konseling mahasiswa
Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu sudah memiliki struktur organisasi, tetapi belum ada
pembagian tugas yang spesifik pada masing-masing pelaksana layanan. Struktur yang hanya
berperan aktif untuk saat ini yakni Direktur dan Sekretaris lembaga saja. Hal ini menandakan
bahwa walaupun sudah memiliki organisasi tetapi belum ada aktivitas pengorganisasian yang
optimal. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa unit konseling mahasiswa memiliki
hubungan komunikasi yang cukup baik. Pelayanan konsultasi akan efektif apabila ada
kerjasama diantara semua pihak yang berkepentingan dalam kesuksesan pelayanan. Pihak
yang bekerjasama dengan unit lembaga ini antara lain Dekan, Wakil Dekan, Ketua Prodi, Tata
Usaha serta Dosen pengajar. Dapat disimpulkan perlunya pemeliharaan dan peningkatan
pola komunikasi yang sudah terjalin baik dengan berbagai pihak civitas akademika guna
memperoleh keberhasilan dalam pelayanan konseling.

Evaluasi Sarana Program

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ruang konseling mahasiswa dalam
kondisi kurang nyaman karena kondisi masih bergabung dengan ruangan prodi dan ruang
rapat. Jika dilihat dari ruang layanan, ruangan dapat dikatakan belum lengkap karena belum
memiliki ruang layanan kelompok, ruang administrasi, ruang biblioterapi dan ruang relaksasi.
Kelengkapan penunjang pelayanan yang dimiliki oleh lembaga sudah cukup memadai.
Namun masih ada beberapa kelengkapan yang dirasa perlu untuk ditambah yaitu perlu
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ditambah berbagai jenis instrumen identifikasi kebutuhan mahasiswa. Berdasarkan hal
tersebut maka sub komponen sarana prasana dapat dikategorikan kurang baik. Ruang
konseling perlu ditata sesuai dengan standar agar tercipta suasana aman dan nyaman.

Evaluasi Pola atau Metode

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Lembaga Konseling Mahasiswa
Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu mengunakan prinsip layanan BK Komprehensif. Hal ini
selaras dengan Permendikbud 111 Tahun 2014. Akan tetapi, tidak semua konsultan maupun
konselor menerapkan model tersebut, mengingat latar belakang pendidikan konsultan
mayoritas dari akademisi agama. Lebih jauh diketahui bahwa para konsultan/konselor
menggunakan metode yang dikuasinya. Guna mengoptimalkan layanan harapanya para
konsultan/konselor menguasai berbagai metode. Pendekatan maupun teknik dalam berbagai
format baik secara individu, kelompok maupun partisipatif. Berdasarkan pertimbangan pola
layanan dan metode layanan yang digunakan, sub komponen pola atau metode program
layanan konseling mahasiswa dapat dikategorikan cukup baik karena masih menyesuaikan
pada regulasi pemerintah hanya pada metode yang perlu ditingkatkan dan menyesuiakan
kondisi psikologis mahasiswa.

Evaluasi Komponen Proses
Evaluasi Kredibilitas Konsultan & Konselor

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, konsultan dan konselor pada
lembaga Konseling Mahasiswa Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu diinterpretasikan cukup
mampu untuk memenuhi kegiatan dalam program konseling mahasiswa. Tentunya tidak
terlepas dari beberapa keterbatasan yang belum sesuai pada standar yang berlaku.
Kredibilitas para konsultan dan konselor berkenaan dengan kompetensi profesional yang
ditandai dengan penguasaan dan penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling yang
berorientasi pada kesanggupan dan kemampuan praktik secara langsung. Berkenaan dengan
hal ini indikator kredibilitas para konsultan/konselor berada pada kategori cukup baik melihat
kesanggupan praktik konsultasi yang sudah dilaksanakan sebagai tanggung jawab kinerja
dalam program layanan konseling. Kredibilitas akan semakin meningkat dan terpercaya jika
didukung dengan peningkatan kompetensi profesional profesi secara berkala. Asumsinya
adalah layanan konseling mahasiswa dapat lebih berkembang baik dalam ranah institusi dan
masyarakat eksternal jika seluruh konsultan/konselor mengembangkan kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, sosial.

Evaluasi Waktu Pelaksanaan

Berkenaan dengan evaluasi waktu pelaksanaan diketahui bahwa layanan konseling
mahasiswa belum memiliki jam kelas khusus layaknya di sekolah-sekolah disebabkan belum
terintegrasi pada kurikulum KKNI yang saat ini masih berlaku. Berdasarkan implementasi
kurikulum KKNI yaitu perguruan tinggi perlu memperhatikan sumber daya manusia dengan
mengintegrasikan sektor pendidikan dan sektor pelatihan serta pengalaman kerja. Teknis
layanan konsultasi di Perguruan Tinggi merujuk pada Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor. Setiap satuan pendidikan
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wajib mempekerjakan konselor yang memiliki standar kualifikasi akademik dan kompetensi
konselor yang berlaku secara nasional. Setiap mahasiswa dalam fase perkembangan
kehidupan tidak terlepas dengan kesulitan. Kondisi faktualnya kemandirian dalam mengatasi
permasalahan mahasiswa dirasa masih sangat kurang khususnya dalam hal akademik dan
karier. Upaya dalam hal ini perlu pihak perguruan tinggi perlu mengalokasikan layanan
konseling secara terjadwal bisa diakhir minggu, tengah semester dan persemester agar
perkembangan mahaiswa akan terfasilitasi secara optimal.

Evaluasi Perangkat Layanan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perangkat layanan pada program
konseling mahasiswa dapat dikatakan sudah cukup baik. Bahan materi layanan yang
disiapkan sudah sesuai dengan hasil identifikasi dan prioritas kebutuhan dan metode yang
digunakan. Sedangkan media layanan yang digunakan dapat dikatakan masih kurang, hal
tersebut dikarenakan media yang digunakan dominan pada pendekatan klasikal. ldealnya
perlu dikombinasikan dengan cyber konseling atau secara tatap maya semacam
aplikasi/media teknologi kreatif menyesuaikan pada situasi digitalisasi. Selanjutnya format
penilaian dilakukan setiap akhir layanan agar perkembangan individu dapat teramati secara
progresif melalui kolom deskripsi kemajuan diri. Berdasarkan hal tersebut indikator perangkat
layanan berada dalam kategori cukup baik.

Evaluasi Pemanfaatan Sumber Daya Sesuai Kegunaan

Evaluasi pemanfaatan sumber daya merupakan evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui apakah penggunaan fasilitas baik berupa sarana prasarana maupun anggaran
operasional sesuai dengan fungsi dan kegunaannya dalam pelayanan konseling. Berikut
merupakan hasil evaluasi pemanfaatan sumber daya: (1) Sarana Prasarana, dapat dikatakan
sudah cukup baik dalam penggunaan sarana prasarana untuk mendukung kelancaran
layanan. (2) Anggaran dana, jika melihat dokumen pengelolaan anggaran layanan konseling
masih dalam tahap pengajuan sehingga, belum dapat diamati secara fisik dana yang telah
dikelola. Kesimpulannya adalah pemanfaatan sumber daya dan manajemen keuangan
lembaga dalam kategori cukup baik.

Evaluasi Hambatan yang Muncul

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tantangan yang muncul dalam pelaksanaan
layanan program konseling mahasiswa di Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu antara lain: (1)
ketiadaan jam masuk kelas (2) rendahnya sinergitas antar sesama dosen dalam memfaslitasi
perkembangan mahasiswa; (3); fasilitas yang belum optimal; (4) banyaknya layanan yang
bersifat insidental sehingga sering mengganggu layanan yang sudah terprogram. Melihat
berbagai hambatan pelaksanaan program yang muncul, dapat dikatakan usaha penanganan
yang telah dilakukan lembaga sudah cukup baik. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi
keterbatasan yang muncul sedang dalam proses upaya perbaikan dan pengembangan.
Koordinasi sangat diperlukan untuk mengawasi suatu perbaikan agar program yang dirancang
dapat tercapai sesuai tujuan.
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Evaluasi Komponen Product
Evaluasi Hasil Layanan Dari Mahasiswa

Berdasarkan hasil angket pada tabel 2 diketahui tingkat antusias mahaisiswa
sebesar 73,52%, tingkat kepuasan mahasiswa sebesar 67,98%, tingkat kebermanfaatan
sebesar 71,50%. Berdasarkan data tersebut, disimpulkan jika layanan konseling mahasiswa
sudah memenuhi tujuan program bimbingan dan konseling. Respon positif mahasiswa
terhadap layanan konseling secara eksplisit bahwa lembaga memiliki peran tersendiri dalam
pelaksanaan pendidikan di perguruan tinggi. Selain itu hasil juga menunjukkan mahasiswa
membutuhkan layanan konseling dalam upaya mempersiapkan masa depannya. Agar hasil
yang dicapai dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan, maka perlu upaya peningkatan kinerja
unit lembaga konseling melalui optimalisasi berbagi aspek dalam pelaksanaan program yang
mencakup konseling layanan pribadi, sosial, akademik dan karier mahasiswa. Adapun hasil
hasiil presentase evaluasi tertera pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Presentase Layanan Konseling Menurut Mahasiswa

% Layanan Menuut Mahasiswa % Rata-Rata Kriteria
No Indikator Mahasiswa

Semester 5 Semester 7 Semester 9

1 Antusias Layanan 70,42 % 69,46% 74,30 % 73,52% Baik
2 Tingkat Kepuasaan 71,30 % 75,10% 70,20 % 67,98% Baik
3 Kebermanfaatan 75,20% 74,20% 78,20 % 71,50% Baik
layanan
4 Rata-rata 71,23% 7411% 75,32% 70,21% Baik
Presentase
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi pelaksanaan program layanan
konseling di Lembaga Konseling Mahasiswa Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu dengan
model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product), secara umum dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan program berada pada kategori cukup baik. Saran dari penelitian ini ialah
program layanan konseling mahasiswa dapat dilanjutkan dengan syarat perbaikan dibeberapa
komponen khususnya komponen proses atas dasar masih banyak terkendala pada hal teknis
dan operasional kegiatan.
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